ABSTRAK

GAGUK NUGROHO, Pemilihan Alternafif Produk Dalam Optimasi Pendapatan
Badan Pengelola Komplek Kemayoran ( dibimbing oleh [zuddin Kartarmulia )

Perekonomian Indonesia pada tahun 1998 telah mengalami konstraksi yang
cukup tajam sebagai akibat krisis ekonomi. Konstraksi sebesar 13 %, angka inflasi
meningkat dari 11 % pada tahun 1997 menjadi 77,6 % pada tahun 1998 dan nilai tukar
rupiah merosot tajam terhadap mata uang dolar Amerika.

Konstraksi ekonomi yang sangat tajam tersebut menimbulkan dampak sangat
significant terhadap kemampuan sektor swasta khususnya sektor properti untuk
melakukan investasi. Komplek Kemayoran eks Pelabuhan Udara, sebagai suatu
kawasan Kota Baru yang dikelola oleh Badan Pengelola Komplek Kemayoran ( BPKK
), saat ini mengalami penurunan aktifitas pembangunan, terjadi baik pada proyek yang
sedang berjalan maupun yang akan dibangun,

Luas lahan 420 ha ditengah kota tersebut saat ini telah dibangun kawasan Kota
Baru yang berfungsi sebagai Pusat Perniagaan Antar Bangsa dengan biaya non APBN
yaitu dibiayai dengan sumber dana dari pengusahaan lahan tersebut, sedangkan hasil
pengusahaan lahan tersebut didapat dari (i) pendapatan penyewaan lahan, (it} jualan
lahan (i1i) kerjasama bagi hasil.

Namun akibat terjadinya krisis moneter, belum pulihinya kondisi ekonomt serta
masih lemahnya daya beli masyarakat, BPKK menghadapi kesulitan memperoleh
sumber pembangunan untuk Pemeliharaan prasarana kota dan meningkatnya biaya
pengamanan lahan akibat proyek — proyek belum diselesaikan oleh pengembang. Hal
tersebut membuat Direksi BPKK berkeinginan untuk menentukan kebijakan baru
dalam upaya untuk memperoleh peningkatan pendapatan dari pengusahaan sisa lahan
90 Ha untuk dipergunakan sebagai sumber dana abadi pemeliharaan Kota Bandar
Kemayoran,

Penelitian tesis ini bertujuan untuk mendapatkan optimasi pendapatan dari
pengusahaan lahan, berapa luas lahan yang akan dipasarkan untuk disewakan, berapa
tuas lahan yang dijual dan berapa luas lahan yang dipasarkan untuk dikerjasamakan.

Dari penelitian terhadap tiga sumber pendapatan atas pengusahaan lahan seluas
240 Ha, dengan menggunakan data keuangan tahun 1989 sampai dengan 2001 dan
analisa kuantitatif model linier programing “ TORA “ dapat dihasilkan pendapatan
maksimurn yang akan dipergunakan sebagai dana pemeliharaan dan pengelolaan kota
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ABSTRACT

GAGUK NUGROHO, Pemilihan Alternatif Produk Dalam Optimasi Pendapatan Badan
Pengelola Komplek Kemayoran ( Under the supervision of [zuddin Kartamulia).

Indonesian economy has experienced a severe contraction in 1998 as a result of
economic crisis. During the course of the year 1998, a number of indicator pointed out
to a more rapid economic slow down. The economy has recorded a negative growth
which reach 13%, inflation rate up sharply from 11% in 1997 to 77,6% in 1998 and the
exchange rate depreciated sharply against US dollar.

Severe economic contraction and very limited bank financing has significantly
influenced the capacity of private sector to invest especially in properties sector. The
Kemayoran area ex airport, as a New City area managed by Board of Development
Kemayoran Project ( BDKP ), is experiencing a slow down in construction activities in
new project as well as on going project.

The Management of Kemayoran area have constructed a new city as an
International Trade Center in the area of 420 hectare located in the middle of Jakarta.
All the construction in these area was financed by financed non budget fund. The
Management of Kemayoran area generate their revenue from operating the land area.
There are three types of land operations which are : (i) land renting; (ii) land selling;
and (ii1) land revenue sharing.

However, due to the slow recovery of the economy and lack of financing for
new investment the BDKP still face the problem of generating revenue for financing
the increasing maintaining cost of the facilities in the New City. Furthermore, many
contractors have abandoned their property which consist of land and unfinished
constructions, As the authority of the Kemayoran area, BDKP have the responsibility to
protect this area. In order to find the best solution for the declining revenue, the
Management of Kemayoran area want to intensify the operation of 90 hectare land.
They plan to use the revenue come from the operation as a perpetuate fund that can be
used for maintaining all the facilities in Kemayoran city.

The thesis analysis three of land operations using revenue and expenditure data
covered year 1989 to 2001 and software TORA as quantitative model of linear
programming to find the best combination of land operation which will generate a
maximuim revenue



